BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar 1ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Senirah
(2020 : 23) Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi mengalami, hasil belajar

bukan suatu penguasaan nelainka an.kelakuan.

Rustam Efendy Rasyi ;1) Belaj alah suatu proses,dan aktivitas
lakukan dan diala
v dari anak-anak remaja, sehingga me

engan prinsip pembelajaran seg Habibati

yang se aglusia di da andungan,

asa sampai

(20 suatu prosi usaha yan ntuk

mempero t : ntingﬁ ﬁj@g : selurthan, sebagai
hasil péngala sendiri da interaksi de 0 gannyz

Ang 2@@r@r@kan atul proses g ditandai
dengan y bahan pada diri seseorang rubahan sebagal hasil
belaja /&“ tunjukkan‘dengan berbagai “be lJ{ eruhan  seperti
peng ‘ )eMa an s1kap dan tingk ceterampilan,
kecakapan, serta pe bshail p@ﬁ‘be’hin pada “aspek lain"yang ada pada
ind1v1du yang belajar, © 4 0 AL

Amral (2020:9-10) Belajangadalahgkegiatan berproses dan merupakan

untuk yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
tergantung pada keberhasilan proses belajar disekolah dan lingkungannya

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
serangkaian kegiatan dari pengalaman untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku individu melalui interaksinya dengan lingkungan.
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2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada
siswa, sementara mengajar secara intruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah
pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah penyerderhanan dari kata belajar dan mengajar, proses
belajar mengajar atau kegiataan belajar mengajar. Suntoko (2022 : 193)
Pembelajaran ialah kegiatan yang disengaja oleh peserta didik dengan arahan dari

pendidik untuk memperoleh suatu perubahan. Perubahan yang diharapkan meliptu

aspek kognitif, yai tingkah laku dan

psikomotorik yaitu keteramp

un (2020 : 30 Mn da das'arnya adal Jatu proses

1 gurll dan 'siswa sehingga terjadi proses‘be alam arti

u individu siswa itu sendiri. (2022

proses intisi pendidil
gsung dala li nga
22:19 Pemgﬁjﬁp_ﬁ_dm ak gbagai_suatd_Sistem,
me qua@u@ l@a@n. , yaitu
bagai suatu sistem, tentu saj

ne alsagﬂgzoilﬁon)e bela
(.loA‘ . r Y

dan

karena pe 1]

membelajarkan an b elajar mengajar

mengandu suatu proses,
yaitu prose€s mengatur, mefgorganisasi }mgl‘(p'ng yang ada di antara peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan memdorong peserta didik melakukan
proses belajar
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses yang dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai keberhasilan
dalam pendidikan.
2.1.3 Pengertian Hasil Belajar
Setiap ada proses tentu akan ada hasil, demikian juga dengan proses
belajar mengajar akan menghasilkan hasil belajar. Untuk mengetahui sejauh mana
hasil yang telah dicapai maka perlu diadakan penilaian, pengukuran, dan evaluasi

dalam proses belajar mengajar.
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Hadi Wiyono (2019 : 112) Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta
didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat
perubahan perilaku yang bersangkutan. Lufri (2020 : 16) Hasil belajar merupakan
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi,
kemampuan (ability) dan keterampilan.

I Putu Ade Andre Payadnya (2022 : 84) Hasil belajar adalah penguasaan
dan kemampuan yang telah dicapai siswa tentang materi dan keterampilan
mengenai mata pelajaran setelah menerima pengalaman belajarnya.
Penilaian hasil belajar yang ditekankan adalah penilaian yang
menyeimbangkan tiga ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),

keterampilan (psikomotor).
Ahmad Rum apat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan peserta “ri materi pelajatan di sekolah

an dalam pe iwhasil tes_mer sejumlah

Assyari (2020 : 16) Hasil belaja

en mpuan —
i siswa setelah ia menerima pg
-—-e

apat disimp&n bahwa

—— e - - —

S a dalarOb@ar()ang
(peng p) d i omﬁ;ﬁéket =
2.1.4 Faktor-Fakte 1 Menﬁil ru asil Bel

Dalam’ proses belajar mengajar, orang tua, gurt dam perangkat lainnya

yang dipe 0

sebenarnya paya duk (&ke'bﬂ}{asjlqn kegiatan belaja di sekolah.
keberhasilan dala

berusaha sekuat tenaga dan pikiranmya unt

Betapa tingginya nilai suat belajar, hingga seorang guru
empersiapkan program pengajaran
dengan baik dan sistematik, begitu pula dengan perangkat lainya seperti,
kurikulum, silabus, media pembelajaran, hingga kelengkapan sekolah juga
berupaya meningkatkan daya serap siswa dalam belajar di kelas, namun terkadang
perubahan yang di harapkan tidak sesuai dengan realita yang terjadi.

Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dikemukakan oleh H.Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni

(2015 : 23-34) ;
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Secara umum faktor — faktor yang memengaruhi hasil belajar dibedakan

atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut

saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas

hasil belajar.

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor — faktor yang berasal dari dalam diri individu dan

dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor — faktor internal ini meliputi

faktor fisiologis dan psikologis.

1)

2)

Faktor fisiologis
Faktor — fakto

ng berhubungan dengan
kondisi fisik individu O — faktordni dibedakan menjadi,dua macam.

Pertama, keadaan tonu m‘ﬁ Umumnya sanga emengaruhi

elajar _seseorang., Kondisi fisik. yang seha gar akan
ngaruh  positif terhadap kegi

i fisik yanilemah ata

pelaja § @(sma 3 : i
elamaa lajar an’_ fungsi
ma@la@n@n@qu he , terutama

pancaindra«Pancaindra yang berfungsi denga t‘ mempermudah

akti belajar, de gagbtia‘i.k f)tulz.:\. DYaIa proses pancaindra
mertipakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap
oleh manusia, sehinggasmanusia dapatamengenal dunia luar. Pancaindra
yang memiliki peran besar dalamaktivitas belajar adalah mata dan telinga.
Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat,
sikap, dan bakat. (a) Kecerdasan / intelegensi siswa, pada umumnya
kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko — fisik dalam mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang

tepat. (b) Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi keefektifan
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kegiatan belajar siswa. (¢) Minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. (d) Sikap adalah
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek,
orang, peristiwa dan sebagainya baik positif maupun negatif. () Bakat
didefenisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
b. Faktor — faktor eksternal

Selain karakteristik siswa atau faktor — faktor endogen, faktor — faktor

eksternal juga dap uhi_prose jarwsiswa. Faktor — faktor

dap ongkan menjadi dua golongan,

0 gakU gan Nonsosia

S IV E W

ang termasuk Ilngkungan 305|al

ial sekolah‘pertl guru, an —

eksternal yang memenga
Ilngkungans 3
apat § ﬁpros ang siswa. (b)
a’lﬁ disi li r empat

yait
an n@e@rl@b@ar S

kelua gkungan. ini sangat - meme

an sosial

egitan  belajar.

0a I rga,\sifa}t —‘sif?trorangt a, dema uarga (letah
mah), pengelc arilt.‘kq'lluirg)a,_ semus

terhadap aktivitas belaja

a dapat memberi dampak

r siwa.
2) Lingkungan nonsosial

Faktor — faktor yang termasuk nonsosial adalah :

(@) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udaya yang segar,tidak panas
dan tidak dingin, sinar yang tidak telalu silau/kuat, atau tidak
terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. (b) Faktor
instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua
macam, pertama hardware, kedua, software. (c) Faktor materi
pelajaran (yang diajarkan ke siswa), faktor ini hendaknya

disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan
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metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan
siswa.
2.1.5 Media Pembelajaran
2.1.5.1 Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran juga bisa diartikan sebagai sarana yang
didayagunakan dalam proses pembelajaran sebagai perantara dalam penyampaian
materi pelajaran dengan tujuan untuk mempermudah ketercapaian tujuan
pembelajaran baik berupa informasi, penegtahuan, maupun keterampilan. Media
pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh guru agar kegiatan

belajar berlangsung .sec Media a gala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurka ke penerima sehingga dapat

merangs ikiran, perasaan, perhatian dar lan siswa

[ in'at serta

sedemikian rupassehingga proses belajar terjadi. 1
) angkara (2022 : 169-170) Media pembeg

alat tuk membaian suatu 1 oa bisa
digunaka bangkitkan ﬁa Qﬁ\@rasaa para murid.
Harapan+dari ada dia tersebut adalah bisa me

yang baik;

natu p IP. belajar

pakan perantara

it QOQOQ.

(2020 = 51) Media pembela

Rai:

Rami

atau penga pesan den‘gan. penerima _pe ang pikiran,
ALITY

QU
perasaan, perhatian dan ke au‘a.l.li sp.h'glgge,t }!@th endorong terciptanya proses

belajar untuk menambah infesmasi baru pada diri siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan bai

Anita Purba (2021 : 87) Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang
diciptakan untuk menyalurkan pesan atau digunakan untuk menyampaikan
pesan dengan yang menerima pesan dengan tujuan merangsang minat
seseorang dalam memperoleh ilmu pengetahuan, pikiran, keterampilan dan
sikap yang baru sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung secara
efektif

Mustofa Abi Hamid (2020 : 4) Media pembelajaran merupakan sebagai
segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong

terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada diri siswa
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sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Suharti (2019 : 43)
Media pembelajaran adalah segala alat bantu yang dilaksanakan / digunakan guru
bersama siswa dalam proses belajar mengajar guru memperlancar keberhasilan
belajar

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran untuk mendorong sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik
2.1.5.2 Manfaat dan

Media merupakan sa digunakan guru dalam proses

pembelaj ang efektif u

ter'i ajar kepada peserta didik.

edia_dalam proses belajar ‘men 2023:61)

an belajar ti peserta didik d ah belajar

bentuk

-;.‘ membosankan,

—— e . ——

mﬂ@&@@%@. yang
L0000,

aran menjadi menyenangka

3. Kegiata

khusg pada, materi dengan° tin%kat kesuka lit diproses
R JUALITY
pesérta didik DEMASTAG

4. Segala alat indra da menafsirkang'dan turut berdialog sehingga

kelemahan dari salah satu indra'dapat diimbangi oleh kekuatan indra lain
Fungsi media pembelajaran bagi guru dan peserta didik menurut (2023:61)
sebagai berikut :
a. Bagiguru
1. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan
2. Mejelaskan struktur dan urutan secara baik
3. Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik
4. Memudahkan kendali guru terhadap materi pelajaran
5

Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran
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6. Membangkitkan rasa percaya diri seorang guru
7. Meningkatkan kualitas pelajaran
b. Bagi peserta didik
1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik
2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar peserta didik
3. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan peserta didik
untuk belajar
4. Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis sehingga

memudahkan peserta didik untuk belajar

5. Meransang.pe 1tuk foku

Menciptakan kong 1 asi.belajar tanpa tekanan

erta didik dapat memahami.mate ajz%randenga atis yang

ikan guru melalui media pembelajaran

Pengetahuan Alam

Alam (IPA)irupakan ba a ahuan
erasal ‘dari inggr
sendini “berasal dar asa.L.§;r—1‘" 'j_eagz,’yan erarti saya tahuw“science’
terdiri 2N CE ([InOe@t@r@si.a g e (llmu
Pengetahuan ,‘ amun,. . dalam _perkembanga science  sering

(IPA) saja,
ng‘paé_ dan bertentangan dengan etimelogi. Untuk

atau Sains. a ‘science’

diterjemahk ebagai sai ang berarti [lmu Penge
] g y \gl YSHE.

walaupun pengertian ini
itu, dalam hal ini kita tetap“menggunakan istilah IPA untuk menunjuk pada

pengertian sains yang kaprah yang berarti natural science.

Wahyana dalam Trianto (2019 : 136) Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu
kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya
secara umum terbatas pada gejala — gejala alam.

Eka Sulistyowati (2020 : 22) IPA merupakan ilmu yang ada pada awalnya
diproleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada
perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan yang tidak
terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang
berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan
IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah.
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Nelly Wedyawati (2019:2) IPA merupakan susunan sistematis hasil temuan
yang dilakukan para ilmuan. Hasil temuan tersebut berupa fakta, konsep, prinsip,
hukum, teori maupun modal ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan
bidang kajiannya. Sedangkan menurut Istarani (2019:4) IPA membahas tentang
gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.

Dari penjelasan di atas dapat kita artikan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan

eksperimen serta me@hu, terbuka, jujur, dan
2.1.7 Pengembangan Media ajara >

bangan media pembelajaran perlu ‘memper

p-prinsip
ain prinsip kesederhanaan, kete : encKanan, dan

Azhar Arsyi’ 2019:106

dipertimb — e =

a. € -;er anaz (:> <:> (:)

- g W em——— g -

gﬁCOa@jt@a@em

eleme 7 emudahkan siswa dalam mema

jumlah

esan yang disajikan

Ke erna

SecCa

QUALITY

b. Keterpaduan BDEMASTALH

Keterpaduan mengacu‘pada hubunga g terdapat pada elemenelemen

visual yang ketika diamati akan*berfungsi secara bersamasama. Elemen-
elemen itu harus saling terkait dan menyatu sebagai suatu kesatuan
sehingga visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang dapat
dikenal dan dapat membantu pemahaman pesan dan informasi.

c. Penekanan
Meskipun penyajian visual disusun sangat sederhana, namun diperlukan

penekanan pada salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa
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a.
b.
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Keseimbangan

Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan
yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak seluruhnya
simetris.

Bentuk

Bentuk yang asing bagi siswa akan menarik perhatian siswa, untuk itu
pemilihan bentuk perlu diperhatikan.

Garis

Garis berfungsi untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat

menuntun per rutan khusus.

Tekstur

merupakan unsur visual®yang dapa m(;mberikan an kasar atau

TAS

UNIVERS

unsur Vvisu ang penti ; akan

005\

denga‘ﬁu.uan pembelajaran

Kesesuaian
’

Ke denga rakkerlstlk pembela ar
UALIT

Dapat menjadi sumb qjqr“‘ AL
Efektifitas dan efisiensipemanfaat medi
Keamanan bagi pembelajar
Kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas
pembelajar

Kemampuan media dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang
menyenangkan

Kualitas media

Terdapat sejumlah prinsip-prinsip yang harus diperhatikan agar media

pembelajaran benar-benar digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Adapun hal

tersebut menurut Wina Sanjaya (2019: 23) sebagai berikut:
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Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran
Media yang digunakan harus sesuai dengan materi ajar

Media pembelajaran harus sesuai dengan kondisi siswa

e 0 T @

Media pembelajaran yang digunakan harus memperhatikan efektifitas dan
efisien

e. Dan media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasionalkan

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

mengembangkan media pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip

tertentu sehingga medi

pembelajaran yang akan dilal.‘

2.1.8 dia Diorama

suai dengan kegiatan

2.1.8.1 Pengertian Media Diorama | -

peng nyata adﬁ Media

merupakan. b S med@ti@ imensi.
diorart pemandangan _dime

nawadalah sebuah nda ] bertujuan, untuk
meng ndangan @I@yo O . /

Menurut'Bayu Indra (2023:64) Media diorama tu kotak yang di
dalamnya berisi dengan tiruan' pemandangan “atat benda yang
leng dengan  sesua zapg Aefaqa{dipe itarnya. Dio dapat dibuat
lebih kecil daripada keadaan aslinya.,Diorama biasanya digunakan dalam
mengambarkan kejadian atau proses agaryang melihat tertarik melihat isi
tersebut.

an bahwa

Diorama merupakan pajangan statis yang memiliki latar depan tiga
dimensi dan latar belakang yang rata untuk membuat suatu pemandangan realistis.
Latar depan biasa berupa sebuah lanskap dengan model-model masyarakat,
hewan, kendaraan, perlengkapan atau bangunan. Latar belakang alamiah mungkin
berupa foto, gambar atau lukisan. Diorama biasanya dimuat di sebuah kotak
dengan sisi kotak tersebut menyediakan sebuah latar belakang. Sudut-sudut
dibelakang atau keseluruhan bagian belakang tersebut mungkin membulat untuk
menyediakan ilusi kedalaman dan cahaya bisa ditambahkan untuk efek khusus

diorama biasanya di rancang untuk menghasilkan kejadian dan pemandangan
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masa lalu dan masa sekarang atau untuk menggambarkan gambar pemandangan
atau kejadian masa depan (Sharon E. Smaldino, 2020:305)

Shofa Ainurrahmah (2022 : 313) Media diorama merupakan sebuah alat
bantu mengajar yang dituangkan dalam miniatur kecil tiga dimensi untuk
menyampaikan mata pelajaran tertentu. Media diorama ini dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan pendidik.

Miftah Devi Amalia (2017:188) mengatakan Diorama adalah sebuah
pemandangan tiga dimensi mini bertujuan untuk menggambarkan pemandangan
sebenarnya. Diorama biasanya terdiri atas bentuk-bentuk sosok atau objekobjek

ditempatkan di pent@g disesuiakan dengan

penyajian.

Sapitri (2021: VIediagdiorama adalah media tig ensi kecil
ang didukung dengan gambar- ga' bar
>mandanga se’benarn}?a Medi
kemudahan dalam menggunakar
ek atau sosoks yang dile

g menduk dengan per
a (2(@6 Media pakan sebuah
emandanga ga dim Q ing ™ bertuj 1 nengambarkan

emandaganga ben@r@]\/@ 10r: iﬂ’ berikan
pengalaman pada «sis car ag g nbantusiswa dalam
memah ' , membuat siswa aktif - dala i3 g\ belajar  serta
me at kegiatan belaj ar lebih menarik.

Ro usuma (202 1()3')l ‘Media' {)eﬁb

l. ‘ Ve * - B /’l
ni bertujuan untul

ajaran diors merupakan

pemandangan tiga dimensi enggambarkan pemandangan
sebenarnya. Diorama terdiri atas be bentuk sosok atau objek-objek yang
ditempatkan di pentas berlatar belakang lukisan yang disesuaikan dengan
penyajian.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media
diorama merupakan sebuah tiruan pemandangan tiga  dimensi  sehingga
mampu memberikan pengalaman secara langsung oleh siswa.
2.1.8.2 Langkah Penggunaan Media Diorama

Adapun langkah penggunaan media diorama menurut Popi Fauzi

(2019:42) yaitu sebagai berikut :



21

1. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang
ingin dicapai yaitu sesuai dengan indikator yang telah dibuat sehingga
tujuan pembelajaran dan media yang digunakan sejalan.

2. Guru memberikan pandangan yang bervariasi terhadap peserta didik, yaitu
guru memncing kemampuan berfikir anak terlebih dahulu agar terjadi
proses komunikasi atau hubungan timbal balik yang baik anatara guru dan
siswa. Sehingga kelas yang sedang berlangsung menjadi aktif tidak hanya
pasif guru saja.

3. Guru menyediakan media diorama pembelajaran untuk mengkaji materi

standar. Gur sesuai dengan materi

yang akan dipelajari.

4. GU arus memakna oM peserta didi

an guru-memberikan kesimpulan dari pemb

dalam ahir
ang baru
,, mengambil hikmah apa saja lajari dari
ampaikan (i“terjadi ole

: penilaﬁ rta di ‘ pelajaran
n' penelianke ;ﬁggrta ikubaik penilaiah sikap,
3 tentang

gtahuan. @n@gau@ meng
"si dan apa saja

pembe / ang telah dibuat apa saja yang

yang perlu di

‘wu
: WQUALILY
2.1.8.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Diorama

Kelebihan dan kekura
Fauzi (2018:52) :
a. Kelebihan

media diorama yaitu sebagai berikut (Popi

1. Media diorama akan memberikan pengalaman pembelajaran secara
langsung maksutnya yaitu meskipun pembelajaran dilakukan hanya
didalam kelas maupun diluar kelas seperti lingkungan sekolah, namun
media yang diberikan akan secara langsung memberikan pengalaman
yang sesuai dengan kenyataan yang ada kepada siswa, karena media
didesain sesuai dengan keaadaan yang ada sehingga memberikan

pengalaman langsung kepada siswa.
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Penyajian secara kongkret dan menghindari verbalisme, yaitu dalam
media diorama ini materi didesain sesuai dengan gambaran aslinya.
Proses pembelajaran ini dapat merangsang kreativitas siswa, hal ini
dikarenakan media yang dibuat secara tidak langsung akan
merangsang ide dan pola berfikir siswa. Media yang diberikan unik
dan secara tidak langsung menggugah emosional anak untuk berfikir
dan merangsang kekreatifitasan siswa.

Dapat memeperlihatkan benda-benda secara jelas karena media

didesain dengan menggunakan bahan-bahan isian yang sesuai dengan

keadaan | —
rangan

dia sedikit s U -A-Ilmr-.m'- dik'arenakan desainnya besar

dia inr didesain dengan bahan yang ringan

ong maupun ditarik.

ini dalam pr‘is pengejarannya gcare gsung

2hingga: 8 6rtem elakukan

Ppn@a@ l@iﬁio.r

diberi roda

Membuat diorama harus disesuaikan dengan e "‘i akan diajarkan.

Menurut

membuat diorama adalah se gfiu.peplglt YA
a. lde

Ide berkaitan dengan tujuan

D > 019- -
: da lam\ Septl Kl'svi/agdar ( ah-langkah

buatan diorama, untuk itu sebelum

membuat diorama harus menentukan tujuan terlebih dahulu.

b. Melakukan evaluasi ide

Sesuaikan kembali tujuan dengan diorama yang sudahditetapkan.

Kemudian evaluasi kembali dengan pertanyaan-pertanyaan seperti, apa

yang pengguna dapatkan dari diorama tersebut dan apakah ide yang sudah

dibuat dapat divisualisasikn melalui diorama tersebut
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c. Atrtistic License
Perlu adanya penjelasan mengenai diorama yang dibuat dengan
menerangkan bahwa diorama tersebut merupakan hasil karya sendiri.

d. Adanya unsur hiburan
Dalam pembuatan diorama dapat dirancang sekreatif mungkin agar
pengguna dapat menikmati diorama dengan hanya melihat saja. Misalnya
dengan penambahan tombol untuk menyalakan lampu yang akan
memunculkan simbol yang tersembunyi.

e. Rancangan dan susunan

ide atau tujuan utama

‘3\

nenqa ika simbol-

pembuatan diorama

f. : sain diorama s

D ini e

tentang

gkapl

29 terdapat pada

encanaan diorama akan. dilihat

engan latar.

dalam diorafi
erita d§ 81y560erlta
 diora

erupakan. salah satu ko

Simbo e Q
dio
simbol diorama dap n}qugambarkgn tuj
tersusun dengan jelas, dam.saling berkesimambungan.

apat\berlntce‘ra:(stl %en

utama pembuatan diorama,

i. Keseimbangan
Keseimbangan yang dimaksudkan yaitu kesesuaian cerita dengan latar,
posisi dan susunan simbol antara satu denan yang lain dan kesesuaian
benda dengan objek yang sebenarnya.

j. Penyempurnaan desain

Setelah melalui tahap di atas, media dapat dibuat dan direalisasikan.

Selain itu menurut Ummu Khairiyah (2022:68) langkah-langkah

pembuatan media diorama sebagai berikut:
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a. Siapkan sterofoam yang memiliki ketebalan 2 cm potong dengan ukuran
70x40 cm sebagai sisi belakang dan bawah, 47x40 cm sebagai sisi kanan
47x7 cm sebagai sisi Kiri

b. Warnai bagian-bagian media agar terlihat menarik menggunakan cat air

c. Gabungkan potongan sterofoam menjadi sebuah kotak dengan
menggunakan lem, agar lebih kuat tusuk sterofoam menggunakan tusuk
sate

d. Bentuk kertas semen menjadi sebuah gunung dan bentuk kardus menjadi

sebuah rumah adat serta berilah warna sesuai dengan aslinya agar lebih

menarik

e. Tempelkan bola pin lakang sebagai_matahari dan

c al dengan wa

4
adi *sebuah awan kemudian tempe

pas pada

S ME

wan yang te‘inat dari kap agar

. e wuslelel

2.1.9'Materi Pelaje

1 Pe 0000,
Siklus ai

Dalam sir (perputara terszut mellputl g’era an yang dari air laut

UAL
menuju atmosfer dalam bentuk. uap kemuq.lqn kembali lagi bumi.*Keberadaan

L—

. air di planet bumi.

gerakan. sirkulasi akan terbe

siklus air ini pertama kalinya®digambarkan o Bernard Manessy pada tahun
1580. Kala itu, Beliau mengatakan™bahwa air yang menguap dari lautan
membentuk awan, kemudian awan bergerak ke daratan, lalu turunlah hujan, hujan
tersebut nantinya akan mengalir lagi dan kembali menguap.

Sebelum keberadaan siklus air ini dibahas oleh Manessy, pada abad ke-19
juga terdapat teori Aristoteles yang mengungkapkan bahwa air menguap dari
tanah, lalu berkondensasi di dalam gua besar yang ada di pegunungan, kemudian
gua tersebut membentuk sebuah danau sehingga memunculkan sebuah mata air.
Nah, setelah adanya perkembangan zaman sekaligus ilmu pengetahuan, maka

dapat diketahui bahwa siklus atau perputaran air itu mempunyai beberapa tahapan.
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2. Proses Siklus Air Di Bumi
The Hydrologic Cycle (Water Cycle)

Sumber : https:
beberapa tahapan yang mana

di a air tidak

air yang ada
i i \ e e
setiap t. A dak b ch te‘r‘e_yv?t. J ka hal Ers but t

embali lagi ke bumi. Berikut adalah

-~

an ini___];erﬁilah_peru

: entuk@s.@t@mata arkan_panasnya
' qa@a@d@i @ga:i, Jana n pasti

adi bentuk gas. Molekul- ul_gas tersebut akan

akan menguap

menguag 0 " aik menuju atmosfer melalui udara
b. Kondensa QUALITY

DENASTAL
0Ses yang meng

Kondensasi adalah suatu air dari bentuk gas menjadi
bentuk cair. Ketika uap air naik“menuju atmosfer, uap air tersebut menjadi
lebih dingin dan mengalami perubahan bentuk kembali yakni menjadi tetesan
air kecil. Hal tersebut terjadi ketika uap air telah membentuk awan.

c. Air Hujan
Ketika uap air telah membentuk awan, apabila terkena angin pasti awan
tersebut akan “terseret” mengikuti arus angin. Jika terdapat begitu banyak air
yang mengembun, sehingga udara tidak dapat mendukung beratnya, maka air
yang ada di awan tersebut akan jatuh ke bumi dalam bentuk hujan. Namun,

tidak semua air di awan tersebut akan jatuh dalam bentuk hujan, sebab
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bergantung pada suhu udara di wilayah yang bersangkutan. Dapat berupa
bentuk cair atau hujan, tetapi dapat juga berupa bentuk padat misalnya salju,
hujan salju, atau hujan es.

Infiltrasi

Proses ini adalah ketika air dari awan jatuh kembali ke bumi, yang mana pasti
sebagian besar jatuh menuju ke tanah dan membasahinya hingga ke dalam
tanah. Air-air tersebut kemudian “berkumpul” di bawah tanah, terutama di
lapisan batuan, pasir, atau kerikil yang dapat dinamakan sebagai akuifer alias

air tanah. Tanah tersebut nantinya akan merembes hingga ke bagian bawah

sungai, sehingga etelah hujan berhenti.

Air tanah ini sangat dim aman, terutama dalam proses

| T
' ™

pses dimana air tidak meresap

' ’ .' 3 ~» D

impasan in"‘mtinya aka

kemudi g ju ke$98a6Iebih
anspirasi LD A AS

Pro otika air Menglap daritanama

tersebut jug potensi-untuk mengembalika

un. Hal

A \ bali ke udara.

Singka proses sikl air ini berupa:
LUALITY . :
ada di darat akan menguap, kemudian“haik menuju

1. Air'laut atau air ya

ke langit dan berkumpulidi udara sehingga'membentuk gumpalan air.

2. Awan-awan yang terkumpul di fangit tersebut kemudian mencair, sehingga
akan menimbulkan titik-titik hujan yang turun ke permukaan bumi.

3. Dari titik hujan tersebut, sebagian ada yang langsung mengalir melalui
sungai menuju laut. Sebagian lagi akan terserap menuju ke dalam perut
bumi, tetapi ada juga yang menggumpal menjadi es.

4. Cadangan air yang ada di permukaan bumi tersebut, nantinya akan
menguap kembali menjadi bentuk awan, dan melakukan proses perputaran

yang sama secara terus-menerus dan berulang-ulang.
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3. Jenis-Jenis Siklus Air

a. Siklus Air Pendek atau Kecil

V=200 W chh )
!I!I]ﬂll Y TR kondensasi
.

QUALITY

QEN2 S>>0
P >

Gambar 2.3 : Siklus Air Sedang atau Menengah
Sumber : https://www.popmama.com/big-kid/6-9-years-old/verina-intan-I/ini-
penjelasan-siklus-air-pendek-sedang-dan-panjang?page=all
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Siklus Sedang ini berupa adanya uap air yang berasal dari lautan, lalu
ditiup oleh angin hingga bergerak sampai ke atas daratan. Setelah mencapai
ketinggian tertentu, uap air ini mengalami proses kondensasi membentuk butir-
butir air dan berkumpul menjadi awan hingga jatuh di atas daratan sebagai hujan.
Air hujan di daratan, nantinya akan mengalami kembali ke laut melalui sungai,
permukaan, tanah, atau resapan di tanah.

c. Siklus Air Panjang atau Besar

| awan
! : wan
] hugsr: Cr) "

Blau salju i "
33383 R
: T \u\ulpnn unm
ddn glctnor WIDO!lSl:

- urm)cms. / .::: - l'
%6-“' . e . s

feut

. V' Gamb éf&'?’é’i@[ﬁéﬁf‘@’jéﬁé‘ sa
Sumber *htt WWW. mamm id/6-9- s-old/ 1 tan-1/ini-
S iklus-air-pe edang-dan

penjelasan=sik njang?page=a
b.\l’@_ panjang |@)e@a@hr@ua air ri laut,

aratan akibat dari terbawa a * .\. kan bergabung

setelah samp'

dengan uap anya melalui

Uap ak hai'l\l gabun$m erSe
proses kondensasi saja, tetapi ;uga membelgu hingga membentuk® awan yang

terdiri atas kristal. Kristal-kristal _es ini akangturun menuju ke daratan dalam

bentuk salju. Ketika salju telah mencair dan mengalir sebagai bentuk gletser,
kemudian akan kembali lagi ke laut.
4. Kegiatan Manusia Terhadap Siklus Air
Sebenarnya, banyak sekali kegiatan manusia yang bahkan tanpa disadari

ternyata sangat berpengaruh pada siklus air di muka bumi ini. Kegiatan-kegiatan
tersebut misalnya:

a. Membiarkan lahan air kosong tanpa menanaminya dengan tumbuhan.

b. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan.

c. Menggunakan air secara berlebihan, terutama untuk kegiatan sehari-hari.
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Kegiatan-kegiatan tersebut tentu saja memberikan dampak yang mana
berpengaruh pada kelangsungan makhluk hidup, baik itu manusia, tumbuhan,
maupun hewan.

1. Efek Rumah Kaca

Sebenarnya, efek rumah kaca ini dapat menunjuk pada dua hal yang
berbeda, yakni yang terjadi secara alami di bumi dan yang terjadi akibat aktivitas
manusia. Akibat yang ada dari efek rumah kaca ini adalah perubahan iklim secara
ekstrim. Jika hal tersebut terjadi, tentu saja akan mengganggu hutan beserta

ekosistemnya, sehingga akan mengurangi kemampuan hutan dalam menyerap
karbondioksida di atmes

Gambar 2.5 Efek Rumah Kaca
Sumber : https://blog.siklus.com/peduli-lingkungan/tentang-efek-rumah-kaca-
pengertian-penyebab-dampak-cara-mengatasinya
2. Hujan Asam

Hujan asam pertama kalinya diperkenalkan oleh Angus Smith yang kala
itu tengah menulis tentang polusi industri di wilayah Inggris. Terjadinya hujan
asam ini harus diwaspadai sebab berbentuk sebagaimana hujan pada umumnya,
sehingga bersifat global dan mengganggu keseimbangan ekosistem secara global
pula. Tidak hanya berdampak pada lingkungan biotik saja, tetapi juga pada
lingkungan abiotik.



30

apabila

nantinya

Gambar 2.7 : Pencemaran Air
Sumber : https://envilife.co.id/pengertian-dan-penyebab-pencemaran-air/

2.2 Kerangka Berpikir

Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar ini terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dan lingkungannya. Belajar sangat erat kaitannya dengan pendidikan.

Seorang yang dikatakan berpendidikan adalah seorang yang telah belajar dalam
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lingkungan pendidikan. Belajar dapat berhasil tergantung pada unsur-unsur
didalamnya, termasuk guru, siswa, dan fasilitas yang digunakan dalam belajar
tersebut.

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu proses dari upaya manusia
untuk memahami gejala alam, dan dipandang sebagai faktor yang dapat mengubah
pandangan dan sikap manusia terhadap alam semesta sehingga diperlukan
pemahaman dalam pembelajaran IPA. Tujuan utama dalam mengajar mata
pelajaran IPA yang secara wajar dapat diwujudkan guru untuk siswa di sekolah
antara lain, menjadikan siswa senang, aktif, bergembira dan riang dalam belajar,

memperbaiki berpikir Kreatifisi nginte siswa, kerja sama, rasa percaya

diri sendiri, mengembangkanssikap. positif dalamsbelajar dan kepekaan terhadap

peristiwa tiwa yang terjadio

gkungannya. Tetapi pada ke annya siswa
»

menjadi bosan da uh dengan pgmpglajqrqn seh.ipgga idak

r1 IPA yang diajarkan di sekolah das

air. arkan deng enggunake atau

. Namun rsediaan dan alat

air. @b@r&;; seke gas: asih terbatas.

belajar . '.'.Ia—-a't]. memiliki beberap
A @aﬁg @ ’ M

negatif
bagi proses pembe pada materi siklus air. Beb 3.efek, negatif tersebut
antara lain,fkegi elajar mengajarnya menggunaka eramah, dan

lebih banyak menggunaka ul%d“.‘ '\{I'e{ﬁal p&rf]ll)a‘aj an siklus air yang digunakan
masih terbatas pada gambar yang éda dT bIJku.‘ <

Hal ini menyebabkan pesertasdidik merasakan kegiatan pembelajaran
sangat membosankan, khususnya pada mata pelajaran IPA. Dikarenakan dalam
kegiatan pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran yang kurang tepat.
Ketersediaan dan penggunaan media merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Media merupakan salah satu fasilitas belajar
yang mendukung tercapainya hasil belajar yang tinggi. Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang mampu digunakan untuk menyampaikan pesan
dan dapat menjelaskan konsep materi serta dapat merangsang pikiran, perasaan,

dan kemauan siswa sehingga mendorong siswa hingga terjadinya proses belajar.
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Hal itu dikarenakan media dapat membantu guru untuk menyalurkan pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat peserta didik. Dengan
ini, guru harus melakukan perubahan sehingga keaktifan, kreativitas, rasa senang
dan hasil belajar peserta didik diharapkan meningkat dan menjadi lebih baik.
Dengan cara melakukan perubahan media pembelajaran yang menjadi aktif,
inovatif, efektif dan menyenangkan.

Media diorama merupakan gambaran kejadian yang disajikan dalam
bentuk mini atau kecil. Media diorama sangat efektif dan tepat untuk pemilihan

media pembelajaran khususnya materi siklus air karena media diorama merupakan

gambar perspektif dala pilan u nenggambarkan suasana

sebenarnya, Dengan demiki gembangkan media diorama

untuk meningkatkan hasil belz v adalam materi siklus air pada pelajaran IPA

di kelas ' pang Singa T.A 2023/2024 ‘
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